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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tertulis bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Pembelajaran di Sekolah Dasar, Pada umumnya masih dianggap kurang maksimal jika
dilihat dari cara guru mengajar, karena pada umumnya seorang guru masih menggunakan
sistem pembelajaran yang konvensional dan tidak sepenuhnya materi yang dapat dipahami
oleh siswa. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya
adalah faktor ketersediaannya bahan ajar yang digunakan guru dalam melaksanakan proses
belajar  mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas
dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan
diharapkan guru mampu memilih bahan ajar pyang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep
mata pelajaran yang akan disampaikan.

Bahan ajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan, karena bahan
ajar merupakan salah satu sarana untuk mendukung berjalannya proses belajar. Bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan
siswa serta dimanfatkan secara benar akan merupakan salah satu faktor penting yang dapat
meningkatkan mutu pembelajaran.

Menurut Jasmadi dan Widodo (dalam Lestari, 2013: 1) menjelaskan bahwa bahan ajar
adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran,metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya.

Dengan adanya bahan ajar maka peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran

bergeser. Semula guru di anggap sebagai satu-satunya sumber informasi di kelas, sementara
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siswa diposisikan sebagai penerima informasi pasif.. Dalam hal ini, guru lebih diarahkan
untuk berperan sebagai fasilitator yang membantu dan mengarahkan siswa dalam
pembelajaran. Serta dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang sesuai kebutuhan
pembelajaran, siswa diarahkan lebih lagi untuk menjadi pelajar aktif yang mempelajari setiap
materi dalam bahan ajar dahulu sebelum mengikuti pembelajaran di kelas.

Menurut Widodo & Jasmadi (2012:67) pemanfaatan bahan ajar harus dapat dirasakan
oleh peserta didik, untuk itu dalam bahan ajar diberikan latihan-latihan yang berisi kegiatan
peserta didik setelah selesai membaca uraian materi. Pengembangan bahan ajar sangat penting
dilakukan oleh pendidik guna membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran,
Khususnya materi IPA. Peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 dijelaskan
bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, lalu diperkuat oleh
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses, dimana guru diharuskan
mengembangkan bahan ajar sebagai sumber belajar yang akan memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa lebih terbantu dalam belajar.

Bahan ajar yang sering digunakan dalam dunia pendidikan dapat dikelompokkan
seperti bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar dan bahan ajar
multimedia interaktif. Namun bahan ajar yang mayoritas digunakan guru adalah bahan ajar
berjenis cetak seperti buku, modul, lembar kerja peserta didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu sarana untuk bahan ajar yang dapat digunakan guru
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut Darmodjo dan Kaligis (Isrok'atun, Hanifah, & Sujana, 2018:52).
LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan
ketelibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. Menurut Rahmiati &
Pianda (2018:38) LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kerja Peserta Didik biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah
penyelesaian tugas. Tugas pada LKPD dapat juga berisi permasalahan/uraian yang
menggiring peserta didik untuk membangun pengetahuan sendiri melalui kegiatan kelompok.

Berdasarkan hasil Observasi pada tanggal 15 September 2020 yang dilakukan peneliti
di kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh, ditemukan permasalahan bahwa LKPD yang
digunakan kurang mengembangkan kegiatan siswa yang berkaitan langsung dengan
lingkungan sehari-hari, LKPD yang digunakan hanya berdasarkan pada teks materi dan soal-
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soal. Hal ini membuat siswa kurang bersemangat dan merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran. Kemudian, dari hasil observasi peneliti dilapangan ditemukan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh pada materi Siklus air masih rendah, dimana
hal ini dilihat dari hasil ulangan dari 27 siswa, hanya 8 siswa yang memperoleh nilai diatas
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu 75). Disamping itu, dari wawancara dengan guru
kelas V SDN 16 Banda Aceh didapatkan bahwa disekolah tersebut belum ada penggunaan
LKPD berbasis CTL. Penggunaan LKPD yang digunakan selama ini hanya menampilkan soal
materi evaluasi dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Pengembangan LKPD dengan pendekatan CTL merupakan suatu konsep belajar
dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkan dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Shoimin, 2014:41). Pengaitan materi ke
dalam kehidupan nyata membuat peserta didik akan memperoleh pengalaman dan tidak hanya
dengan menghafal, sehingga akan memberikan pengetahuan yang bermakna bagi peserta
didik untuk kehidupan sehari-hari.

Kompetensi dasar yang ada pada kurikulum 2013 salah satunya adalah
mendeskripsikan siklus air dan dampaknya pada peristiwa dibumi serta kelangsungan
makhluk hidup. Materi siklus air salah satu materi yang dipelajari di kelas V SD. Materi
siklus air merupakan materi yang abstrak dan sulit dipahami siswa karena proses tahapan
siklus air yang tidak dapat dilihat secara kasat mata. Peneliti memilih materi siklus air
dikarenakan air salah satu unsur penting yang dibutuhkan manusia dan seiiring berjalannya
waktu, air mulai sulit didapatkan terutama pada saat musim kemarau. Sehingga diharapkan
dengan mempelajari materi siklus air siswa dapat mengerti dan menghargai arti pentingnya air
bagi kehidupan manusia. Pengaitan materi yang jauh dari kehidupan sehari-hari akan sulit
dipahami siswa karena materi yang abstrak dan sulit dibayangkan sehingga penerimaan
materi yang diajarkan guru kurang maksimal, terlebih proses pembelajaran yang terjadi
sekarang ini kurang mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir (Susanto,
2013). Dari hasil wawancara juga ditemukan bahwa guru membenarkan bahwa materi siklus
air cukup sulit dikarenakan ada beberapa anak yang belum dapat memahami dengan baik
tahapan proses siklus air. Sulitnya penyampaian materi tersebut disebabkan karena
keterbatasan LKPD yang digunakan guru, dan belum tersedianya LKPD yang mengaitkan
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dengan kehidupan sehari-hari siswa (berbasis CTL). Dengan mengaitkan LKPD berdasarkan
pengalaman sehari-hari siswa, maka materi yang diajarkan akan lebih mudah dimengerti oleh
siswa, dan dengan pengalaman langsung juga, siswa akan mengetahui bagaimana proses dan
dapat menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari.

Berdasarkan hal di atas maka peneliti akan membuat LKPD berbasis pendekatan CTL
tentang materi Siklus air, diharapkan dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan
CTL, materi-materi pembelajaran yang disampaikan akan mudah dipahami peserta didik.
Materi Siklus air merupakan pokok bahasan yang cukup menarik untuk dipelajari peserta
didik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto (2018) yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada Materi
Ekosistem Kelas VII SMPN Tanjung Jabung Timur”. Penggunaan produk LKPD hasil
pengembangan dalam proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar yang signifikan dari 52,31 menjadi 72,69 (selisih sebesar 20,38).

Selanjutnya, Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian Yunida Wati (2019 yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada
Materi Tekanan Pada Zat Cair . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas LKPD berbasis
kontekstual yang di nilai oleh ahli substansi layak digunakan dan tanggapan peserta didik
terhadap LKPD berbasis kontekstual memberi tanggapan tertarik dan setuju dalam

menggunakan LKPD. berbasis kontekstual pada materi tekanan pada zat cair.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengembangkan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh yang
valid dan praktis?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menghasilkan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
valid digunakan Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda
Aceh.
2. Untuk mengetahui efektivitas efektivitas penggunaan LKPD Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN
16 Banda Aceh?.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan masukan mengenai penelitian dan pengembangan bahan ajar yang
dapat merangsang siswa belajar lebih aktif, dalam kaitannya dengan LKPD berbasis
CTL terhadap peningkatan hasil belajar.

2. Bagi guru, dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pilihan referensi
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran, memperbaiki pembelajaran yang
dikelolanya, dan dapat mendorong guru untuk menyediakan bahan ajar yang efektif
dan relevan dengan materi yang diajarkan.

3. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai pilihan sumber belajar yang lebih menarik
dan efektif, dapat memudahkan pemahaman siswa, sehingga siswa lebih aktif,
kreatif,dan terampil dalam berpikir.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian LKPD

Trianto (2013: 222) menjelaskan bahwa “lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi”. Trianto (2013:223) menambahkan bahwa “LKPD memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh”.

Majid (2012:9) ikut menambahkan bahwa “Lembar kerja Perserta Didik (student work
sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik”.LKPD ini berisi petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa
untukmengerjakan suatu tugas, dan berperan membantu siswa dalam memadukan aktivitas
fisik dan mental mereka selama proses pembelajaran. Selain itu, LKPD juga berperan
membantu guru dalam mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya
sendiri. Dengan adanya LKPD diharapkan siswa dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
dan menuangkan ide-ide kreatifnya baik secara perorangan maupun kelompok, mampu
berpikir kritis dan menjalin kerjasama yang baik dengan anggota kelompok.

Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
LKPD merupakan salah satu sumber belajar jika dipandang secara umum dan merupakan
salah satu bentuk bahan pembelajaran jika dipandang secara khusus, yang dalam
penyusunannya disusun secara sistematis, berisi latihan-latihan soal yang harus dikerjakan,

rangkuman materi, dan harus dikembangkan berdasar kan tujuan pembelajaran yang ada.

B. Fungsi LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar
yang akan dicapai. Dalam penelitian Rozaliafransi, dkk (2015) bahwa lembar kerja peserta
didik yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
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kerja peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan
materi. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah atau menyelesaikan
suatu tugas.

Wulandari (2013:9) menyebutkan bahwa peran LKPD sangat besar fungsinya dalam
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan
penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta
didiknya menemukan konsepkonsep melalui aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga
dapat mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat
mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat secara umum antara lain (1) membantu guru dalam
menyusun rencana pembelajaran, (2) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar
mengajar, (3) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan
dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar, (4) membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis, (5)
melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, (6)
mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep.

Berdasarkan uraian pandangan mengenai fungsi LKPD tersebut, pada penelitian ini
disintesis bahwa manfaat LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu mengaktifkan
peserta didik dalam proses belajar mengajar, membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis, dan

mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep.

C. Unsur-Unsur dalam Pengembangan LKPD

Yunitasari (2013:10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD meliputi (1)
judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) informasi pendukung, (5) langkah
kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, menurut Widyantini (2013:3), LKPD sebagai bahan
ajar memiliki unsur yang meliputi (1) judul, (2) mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat, (5)
petunjuk belajar, (6) kompetensi yang akan dicapai, (7) indikator yang akan dicapai oleh
peserta didik, (8) informasi pendukung, (9) alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (10)
langkah kerja, serta (11) penilaian.

Berdasarkan uraian pandangan mengenai unsur dalam LKPD tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan memuat unsur judul,
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petunjuk belajar, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, alat dan bahan, langkah kerja dan

tugas, dan penilaian.

D. Macam-Macam LKPD

Menurut Hidayati dalam Jowita (2017) mengungkapkan manfaat yang diperoleh
dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: (1)
Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.(2) Membantu peserta didik dalam
mengembangkan konsep. (3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses. (4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran. (5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis

Disamping itu, Prastowo (2011:24) menyebutkan bahwa jika dilihat dari segi tujuan
disusunnya LKPD, maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu: 1. LKPD
yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 2. LKPD yang membantu peserta
didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan 3. LKPD
yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 5.
LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

E. Pengertian CTL (Contextual teaching and Learning)

Contextual teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsep pembelajaran yang
membantu guru untuk menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan kondisi nyata
siswa dan penerapannya dalam kehidupan seperti keluarga, masyarakat dan pekerjaan serta
hubungan antara materi yang sedang dipelajari. CTL memungkinkan siswa untuk melakukan
dan membuktikan kebenaran secara langsung yaitu ilmu yang dipelajarinya di sekolah.

Jhonson (2011:57) mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan
muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa berada.

Darmajari (2012:19) menyebutkan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan

memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
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mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi,
sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan secara fleksibel dapat
diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya.

Johnson dalam Dadang (2015:42) mengemukakan bahwa CTL adalah proses
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek—subjek akademik dalam konteks
kehidupan keseharian mereka yaitu dengan konsep keadaan pribadi, sosial dan budaya
mereka.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Agib (2014:1) CTL (Contextual
Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka”.

Berdasarkan dari pengertian dan pendapat tentang CTL diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa CTL merupakan suatu konsep belajar yang dirancang dengan cara
mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, dengan
harapan siswa mampu mengkontruksi pengetahuan yang telah dimilikinya ke kehidupan

nyata, serta menemukan makna dari materi tersebut bagi kehidupannya.

F. Karakteristik Contextual Teaching and Learning
Dalam Susiloningsih (2016:3) Karakteristik pembelajaran CTL meliputi:

1. Menghubungkan (relating); adalah belajar dalam suatu konteks sebuah pengalaman
hidup yang nyata atau awal sebelum pengetahuan itu diperoleh siswa.

2. Mencoba (experiencing) bisa juga mereka tidak mempunyai pengalaman langsung
berkenaan dengan konsep tersebut.

3. Mengaplikasi (applying) merupakan belajar dengan menerapkan konsepkonsep.
Kenyataannya siswa mengaplikasi konsep-konsep ketika mereka berhubungan dengan
aktifitas penyelesaian masalah yang hands-on dan proyek-proyek.

4. Bekerja sama (cooperating); bekerja sama-belajar dalam konteks saling berbagi,
merespon, dan berkomunikasi dengan siswa lainnya adalah strategi instruksional yang

utama dalam pengajaran kontekstual.
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5. Proses transfer ilmu (transfering); adalah strategi mengajar yang kita definisikan
sebagai penggunaan pengetahuan dalam sebuah konteks baru atau situasi baru suatu
hal yang belum teratasi/ diselesaikan dalam kelas.
6. Penilaian autentik (authentic assesment); Pembelajaran yang mengukur, memonitor,
dan menilai semua aspek hasil belajar baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu
proses pembelajaran maupun berupa perubahan dan perkembangan aktivitas dan
perolehan belajar selama proses pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar kelas.
Disamping itu, Majid (2014:181) mengatakan bahwa karakteristik dari CTL yaitu: a)
Kerjasama, b) Saling Menunjang, c) Belajar dengan bergairah, d) Menyenangkan, e)
Pembelajaran terintegrasi, f) Menggunakan berbagai sumber, g) Siswa aktif, dan h) Sharing
dengan teman.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakteristik
model pembelajaran CTL, yaitu dapat mengaitkan materi pada kehidupan nyata siswa dan
mengaktifkan kembali pengetahuan yang sudah ada atau sudah dipelajari sebelumnya, baik di

sekolah, ataupun di lingkungan masing-masing siswa.

G. Langkah-langkah CTL
Menurut Sanjaya (2012:270) menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan kompetensi

dengan menggunakan CTL guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti berikut:

a. Pendahuluan;

1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran
dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL yaitu: siswa dibagi dalam beberapa
kelompok sesuai dengan jumlah siswa, tiap kelompok ditugaskan untuk menyelesaikan
LKPD, melalui LKPD, ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang ditemukan dalam
permasalahan.

3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap siswa.

b. Inti;

1) Siswa mendiskusikan permasalahan dengan kelompoknya masing-masing,

2) Siswa melaporkan hasil diskusi,

3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan kelompok lain.
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c. Penutup;
1) Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan sesuai dengan indikator hasil belajar yang
harus dicapai,
2) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal evaluasi.
Selanjutnya, langkah-langkah pendekatan CTL dalam kelas menurut Trianto (2012:
111) sebagai berikut:
a) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
¢) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
d) Ciptakan masyarakat belajar.
e) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran
f) Lakukan refleksi diakhir pertemuan.
g) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran model Contextual Teaching and Learning lebih mengedepankan

kebermaknaan dari setiap tahapan, atau materi yang disampaikan.
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BAB Ill. METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan (educational research
and development) yang bertujuan mengembangkan LKPD tentang materi Siklus air pada
siswa SD Kelas V. Penelitian pengembangan pendidikan meliputi proses pengembangan,
validasi produk, dan uji coba produk. Melalui penelitian pengembangan, peneliti berusaha
untuk mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan dalam pembelajaran. Endang
(2013:161) menyebutkan bahwa penelitian dan pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Produk penelitian dan
pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, LKPD, peralatan, buku,
modul, alat evaluasi, dan perangkat pembelajaran seperti kurikulum dan kebijakan

sekolah.

B. Prosedur Pengembangan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa LKPD berbasis CTL
tentang materi Siklus Air. Banyak model pengembangan yang bisa digunakan, salah satunya
adalah model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk
merancang sistem pembelajaran (Endang, 2013: 200),yaitu:

1. Analysis

Analisis yaitu melakukan analisis kebutuhan. Mengidentifikasi masalah,
mengindentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran, pemikiran tentang produk yang akan
dikembangkan.

Pengembangan LKPD pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam LKPD
pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena LKPD pembelajaran
yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar,
teknologi, karakteristik peserta didik, dsb. Setelah analisis masalah perlunya pengembangan
LKPD pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan pembelajaran baru tersebut. Analisis LKPD pembelajaran baru perlu
dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila LKPD pembelajaran tersebut diterapkan.

2. Design
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Tahap desain merupakan tahap perancangan konsep produk yang akan
dikembangkan. Dalam perancangan LKPD pembelajaran, tahap desain memiliki kemiripan
dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik
yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar
mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat
evaluasi hasil belajar. Rancangan LKPD pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan
akan mendasari proses pengembangan berikutnya.

3. Development

Pengembangan adalah proses mewujudkan desain tadi menjadi kenyataan.
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap
desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan LKPD pembelajaran baru. Dalam
tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi
produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah
dirancang penggunaan LKPD baru yang masih konseptual, maka pada tahap pengembangan
disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model/metode baru tersebut seperti
RPP, LKPD dan materi pelajaran.

4. Implementation

Implementasi adalah uji coba produk sebagai langkah nyata untuk menerapkan
produk yang sedang kita buat. Pada tahap ini rancangan dan LKPD yang telah
dikembangkan diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama
implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi
yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan LKPD baru yang dikembangkan.
Setelah penerapan LKPD kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik
pada penerapan LKPD berikutnya.

5. Evaluation,

Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah produk yang dibuat berhasil, sesuai
dengan harapan awal atau tidak. Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan LKPD
yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi,
rancangan LKPD yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.
Materi disampaikan sesuai dengan LKPD baru yang dikembangkan. Setelah penerapan
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LKPD kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
model/metode berikutnya

C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:200), teknik pengumpulan data merupakan inti dari setiap
kegiatan penelitian. Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti tergantung dari rumusan
masalah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tertutup yaitu responden tinggal memilih
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah kuesioner. dimana
instrument lembar validasi penilaian LKPD diberikan kepada ahli. Setelah mendapatkan data,

peneliti menganalisis informasi yang didapat melalui kuesioner.

1. Kuesioner

Angket validasi merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipan/responden
mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan
kepada peneliti (Sugiyono, 2015:216). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.

Angket validasi diujikan pada validator ahli yang sudah ditunjuk sebagai subjek
penelitian. Peneliti menggunakan kuesioner pertanyaan yang akan mengetahui kevalidan
LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air
Kelas V SDN 16 Banda Aceh, dalam hal ini peneliti telah menyediakan alternatif jawaban
yang harus dipilih oleh responden tanpa kemungkinan memberikan jawaban lain. Kuesioner
(kuesioner) pada LKPD berbasis CTL Siklus air di validasi oleh ahli materi, ahli desain, ahli

bahasa dan ahli praktisi.

2. Tes
Tes digunakan untuk peningkatan hasil belajar siswa setelah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan
ganda, dimana siswa tinggal memilih satu alternatif jawaban yang dianggap paling tepat. Tes
dalam penelitian ini dilakukan hanya satu kali yaitu setelah penerapan menggunakan LKPD
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berbasis CTL. Soal tes yang diberikan adalah pilihan ganda sebanyak 20 soal, masing-masing
soal diberi skor 5 dan jika seluruh soal dijawab dengan benar nilainya adalah 100.

Adapun dalam penelitian ini instrumen yang gunakan berupa soal bentuk objektif tipe
pilihan berganda (multiple choice) yang terdiri 20 butir item soal yang diberikan kepada 30

orang siswa.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut
Arikunto ( 2010:203), Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data
sebagai suatu bagian yang penting dalam penelitian. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu kuesioner kuesioner untuk para ahli, yaitu dari aspek isi/materi, aspek
kontruksi dan aspek bahasa, Instrument dilakukan dengan menggunakan validasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi dan soal tes.

1. Lembar validasi

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD
berbasis CTL pada materi siklus air. Kevalidan LKPD berbasis CTL pada materi siklus air
dilakukan oleh tim materi, bahasa, desaindan praktisi.

2. Soal tes

Tes diberikan kepada siswa kelas V setelah pembelajaran. Tes ini adalah tes kognitif
untuk mengukur kemampuan mendeskripsikan proses siklus air dan kegiatan manusia
yang mempengaruhinya. Bentuk instrument berupa tes pilihan ganda dengan jumlah 20
soal.

E. Teknik Analisis Data
1. Validasi Ahli
Data dari kegiatan uji coba dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk data yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa analisis kebutuhan akan LKPD pembelajaran

melalui wawancara dengan guru kelas pada tahap pra penelitian dan komentar serta saran dari
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ahli validator. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari jawaban kuesioner dari ahli materi,
bahasa, desain dan ahli praktisi sebagai subjek uji coba yang merupakan instrumen
pengumpul data. Dalam kuesioner tersebut diberikan tanggapan tentang produk yang
dikembangkan berupa jawaban sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang terhadap
pernyataan yang disediakan. Jika responden memberi tanggapan sangat baik maka skor butir
pernyataan tersebut adalah 5, tanggapan baik skor 4, tanggapan cukup skor 3, tanggapan
kurang baik skor 2, dan tanggapan sangat kurang baik skor 1. Data kuantitatif dianalisis
dengan menghitung skor total rata-rata dari setiap butir instrumen kuesioner dengan

menggunakan rumus menurut Sugiyono (2015:280):

_Ix
¢ n
Keterangan:
M, = Mean (rata-rata)
X = Epsilon (jumlah)
X; = nilai x ke i sampai ke n
n = Jumlah Individu
Dengan :

Jumlah skor

X1 =

1
skor maksimal x 100

Skala pengukuran penelitian pengembangan yang telah dimodifikasi dari Sugiyono
(2015:166). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor tabel
berikut:

Tabel 3.1 Skala Penilaian

No Analisis Kuantitatif Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang 2
5 Sangat kurang 1
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Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk penilaian sangat baik, baik,
cukup, kurang dan sangat kurang yang menggambarkan skor terendah sampai ke skor
tertinggi. Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval. Validator
dapat menunjukan penilaian ataupun pendapatnya terhadap penilaian yang diajukan oleh
instrumen. Data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban
berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden.

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek
sampel uji coba dan dikonversikan kepernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dan
tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian
skor menjadi persyaratan penilaian ini menurut Arikunto dalam Ernawati (2017:207) dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan

Skor persentase (%) Interpretasi Nilai
81%-100% Sangat layak A
61% - 80% Layak B
41% - 60% Cukup layak C
21% - 40% Kurang layak D

<21% Sangat tidak layak E

Berdasarkan data tabel diatas, maka produk pengembangan akan berakhir saat skor
penilaian terhadap LKPD pembelajaran ini telah memenuhi syarat kelayakan dengan aspek
materi, bahasa, dan desain pada LKPD berbasis CTL untuk siswa kelas V SDN 16 Banda
Aceh pada pembelajaran IPA Materi Siklus air dikategori sangat layak atau layak.

Hasil perhitungan diatas, selanjutnya untuk mengetahui kategori setiap butir instrumen
ataupun keseluruhan dari LKPD yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, LKPD yang
dikembangkan dianggap layak digunakan bila hasil penilaian oleh ahli validator, memperoleh

nilai minimal “Cukup Layak™ pada semua aspek penilaian.
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Tabel 3.3 Kriteria Kepraktisan

Skor persentase (%) Interpretasi Nilai
81%-100% Sangat praktis A
61% - 80% Praktis B
41% - 60% Cukup praktis C
21% - 40% Kurang praktis D

<21% Sangat tidak praktis E

Berdasarkan data tabel diatas, maka produk pengembangan akan berakhir saat
skor penilaian terhadap LKPD pembelajaran ini telah memenuhi syarat kepraktisan pada
LKPD berbasis CTL untuk siswa kelas V SDN 16 Banda Aceh pada pembelajaran IPA

Materi Siklus air dikategori sangat praktis atau praktis.

F. Deskripsi Keefektifan Hasil Belajar Siswa

Data kefektifan LKPD berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V
SDN 16 Banda Aceh di ukur menggunakan instrumen tes. Tes tersebut akan dilakukan diakhir
pembelajaran setelah menggunakan LKPD berbasis CTL. Nilai yang didapatkan kemudian
digunakan sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa secara
menyeluruh. Menurut Erman (2013:11), “Seorang siswa (individual) disebut telah tuntas
dalam belajar, bila siswa telah mencapai daya serap 75% dan ketuntasan belajar klasikal
adalah 80%”. Dengan demikian, ketuntasan belajar suatu kelas apabila belum mencapai 80%
perlu diadakan remidial. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal menurut
Purwoko dalam Faisal (2017:3) digunakan rumus:

_ XY jumlah siswa yang mendapatkan nilai >75

P=

X 100%

Y jumlah siswa yang mengikuti tes
Keterangan:

P = Persentase Ketuntasan

Ketuntasan belajar siswa dinyatakan berhasil jika nilai siswa > nilai KKM (75) dan

ketuntasan belajar klasikal mencapai persentase > 80%.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pengembangan produk yang dihasilkan berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan materi pembelajaran siklus air sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di SD Negeri 16 Banda Aceh. Dalam mendesain LKPD ini, peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan langkah-langkah, (1) Analysis, (2)

Design, (3) Development, (4) Implementation, dan (5) Evaluation.

1. Analysis
» Analisis kurikulum
Analisis kurikulum ini mengacu pada kurikulum 2013 dengan Materi yang
dikembangkan dalam media ini adalah materi siklus air yang merupakan materi untuk siswa
SD kelas V. Dalam kurikulum tersebut tercantum kompetensi dasar dan indikator untuk
materi pokok siklus air, sebagai berikut:
1) Kompetensi Dasar
a) Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan
makhluk hidup,
b) Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.
2) Indikator
a) Menjelaskan pengertian siklus Air
b) Membuat gambar siklus air
c) Membedakan tiga tahap siklus air
d) Mengidentifikasi manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan baik.
e) Membuat peta pikiran mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman
dengan benar.
f) Mengidentifikasi kegiatan manusia yang mempengaruhi siklus air
g) Menjelaskan tentang cara menghemat air
h) Membuat karya tentang konsep siklus air
i) Membuat karya tentang tahapan siklus air
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» Karakteristik Peserta didik
Dari observasi yang dilakukan peneliti maka diketahui bahwa sebagian besar siswa
masih rendah dalam menguasai pelajaran IPA. Guru juga ikut membenarkan bahwa materi
siklus air cukup sulit dikarenakan ada beberapa anak yang belum dapat memahami dengan
baik tahapan proses siklus air. Sulitnya penyampaian materi tersebut disebabkan karena
keterbatasan LKPD yang digunakan guru, dan belum tersedianya LKPD yang mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa (berbasis CTL).

Pengembangan produk ini berawal dari analisis dan kajian masalah yang didapat di
lapangan dengan dilakukan observasi dan wawancara kepada guru di SD Negeri 16 Banda
Aceh. Dari hasil observasi dan wawancara bahwa di SD Negeri 16 Banda Aceh ini guru
membenarkan bahwa materi siklus air cukup sulit dikarenakan ada beberapa anak yang belum
dapat memahami dengan baik tahapan proses siklus air. Sulitnya penyampaian materi tersebut
disebabkan karena keterbatasan LKPD yang digunakan guru, dan belum tersedianya LKPD
yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa (berbasis CTL). Dengan mengaitkan
LKPD berdasarkan pengalaman sehari-hari siswa, maka materi yang diajarkan akan lebih
mudah dimengerti oleh siswa, dan dengan pengalaman langsung juga, siswa akan mengetahui
bagaimana proses dan dapat menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari.

Kemudian peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui pengamatan, studi
pustaka dalam mengumpulkan teori tentang LKPD berbasis CTL yang ingin
dikembangkan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di SD Negeri 16 Banda
Aceh bahwasanya media pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, Kemudian peneliti
juga mengumpulkan data tentang pemgembangan LKPD dari internet tentang perbedaan
pengembangan LKPD yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya.

Berdasarkan analisis dan potensi masalah serta pengumpulan data yang telah
dilakukan, maka peneliti mendesain produk berupa LKPD berbasis CTL untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. LKPD berbasis CTL sebagai media pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN. Pengembangan LKPD
berbasis CTL ini dirancang dan dibuat langsung oleh peneliti. Dengan mengembangkan
LKPD berdasarkan pengalaman sehari-hari siswa, maka materi yang diajarkan akan lebih
mudah dimengerti oleh siswa, dan dengan pengalaman langsung juga, siswa akan

mengetahui bagaimana proses dan dapat menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari.
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» Instruksional/Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran berupa LKPD berbasis Contectual Teaching
Learning (CTL) mampu menciptakan interaksi secara aktif antara siswa dan media tersebut
dapat membantu tercapainya pembelajaran yang lebih efektif. Seperti yang diungkapkan
Arsyad (2010:9), dengan adanya bantuan media berupaya menampilkan rangsangan
(stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang
digunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi
tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Oleh karena itu, pengembangan
LKPD pembelajaran berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) bisa menjadi salah satu
alternatif untuk membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu

memfasilitasi siswa belajar secara mandiri.

2. Design
a. Outline (Kerangka LKPD)

Penyusunan kerangka LKPD berupa desain tampilan LKPD berbasis Contectual
Teaching Learning (CTL) yang meliputi bagian cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
pengerjaan LKPD, peta konsep, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi
subtema 1, subtema 2 dan materi subtema 3.

b. Sistematika

Sistematika penyajian materi dalam LKPD berbasis Contectual Teaching Learning
(CTL) ini sesuai dengan kompetensi dasar yang telah dijabarkan ke dalam indikator-indikator.
Bahan-bahan yang diperlukan untuk dijadikan materi dan aktivitas kerja kelompok peserta
didik diambil dari sumber-sumber yang relevan materi pembelajaran IPA kelas 5 SD.

c. Alat Evaluasi

Instrumen alat evaluasi yang digunakan berupa lembar angket validasi disusun untuk
mengevaluasi LKPD berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) yang telah dibuat.
Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan aspekaspek yang disesuaikan dengan tujuan
masing-masing angket. Instrumen tersebut diantaranya angket evaluasi oleh ahli materi, ahli
desain, ahli bahasa dan ahli praktisi. Angket tersebut diberikan kepada ahli ketika mereview
LKPD berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) sebelum diujicobakan di lapangan.
Sedangkan setelah ujicoba diberikan kepada siswa yang berupa soal evaluasi terhadap
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implementasi dari LKPD yang dikembangkan. Penyusunan soal-soal tes yang akan disajikan
dalam LKPD berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) didasarkan pada kompetensi
dasar, dan indikator yang ingin dicapai, kemudian disesuaikan dengan keseluruhan isi LKPD
berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) yang telah disusun. Dan bentuk soal tes yang

digunakan adalah soal tes bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal.

3. Pengembangan dan Produksi
Pada tahap pengembangan ini terdiri dari tahap pra penulisan dan penulisan draft,
dimana:
a.  PraPenulisan’

Pada tahap prapenulisan peneliti menganalisis kebutuhan siswa berdasarkan
observasi yang terlihat dilapangan dimana di SD Negeri 16 belum ada pengembangan
LKPD berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) yang mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari.

b.  Penulisan Draft

Pada tahap penulisan draft peneliti membuat dan memodifikasi LKPD sebagai upaya
untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran, yaitu LKPD berbasis Contectual Teaching
Learning (CTL) dengan berbagai aktivitas yang membuat siswa aktif dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini mulai dilakukan pembuatan LKPD sesuai dengan
pedoman yang berlaku. Menurut Pratowo (2015:207) “dilihat dari strukturnya, bahan ajar
LKPD lebih sederhana dibandingkan modul, namun lebih kompleks daripada buku”. Bahan
ajar LKPD berbasis Contectual Teaching Learning (CTL) yang peneliti kembangkan terdiri
dari atas beberapa unsur utama meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk pengerjaan
LKPD, peta konsep, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi yang

dibahas, dan penilaian berupa soal evaluasi.
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Tabel 4.3 Media LKPD berbasis CTL

Adapun kerangka LKPD nya dapat digambarkan dalam tabel berikut:

No

Siklus Air

Gambar

1.

Cover

SIKLUS AIR

Kata Pengantar

—ﬁ
Ve
[

ungen rohmet don s sy kehaciret yong Mahe Esa, soye
manyeessihon pengemtangen LD berbasi CTL Materi Sas Ak
Mators Sk Al yomg b kb o

‘Sesus dengan pendehaten yeng diganchan deom b 2013,
pesarta $i dajok ebih beran untik menceri sumber bersjor don

Terbertang s dachtarnye dlam hehidupon sehar-hor. Gur dapet
memperkara denen ress dom sentk hepren oy

Uik 0 sy e don mangembanghon LIPD Mt
Skl A mengdon pars pembocs memberon i1, saen, Gon
masikan . perben don pemyempseron PO i Moo muhan
At dopt memberian yomg terbek by kemajoan dum perddion
i rona menpersihen generan erg chon dtong

TERIMARASTH

L A

Daftar Isi

Yy — 1

R >y
DAFTAR ISI
X
Haloman Judul
Kata Pengantar
* Daftar Isi
Petunjuk Penggunaan LKPD
Peta Konsep
Kompetensi Dasar
‘Tujuan Pembelajoran
Tema 8 + Lingkungon Sohabat Kifa
Sub Tema 1 Manusia don Lingkungan
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Petunjuk Pengerjaan LKPD
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Materi Subtema 1
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10. Materi Subtema 3

[

Perhatikon gambar ~diatas. Pernakah komu

menjumpoi kegiaton pada gambar di atas? Tohukoh

kamu akibat yong ditimbulkon dori kegiaton tersebut

terhodop siklus air? Bagaimana akibatnya terhadap

lingkungan? Bagaimana kegiatan tersebut Juga aken
mempengaruhi kelansungan makhluk hidup.

o i

Selanjutnya peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing untuk dilakukan
pengecekan dan perbaikan terhadap hal -hal yang perlu diperbaiki, melakukan permohonan
validasi kepada para ahli (validator) terhadap LKPD yang dikembangkan. Melakukan
perbaikan (revisi) terhadap LKPD pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan saran,
masukan, dan penilaian dari validator.

Adapun masukan yang menjadi perbaikan peneliti terhadap LKPD berbasis Contectual

Teaching Learning (CTL) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Revisi Validasi Ahli

No

Ahli

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Materi

Perhatikan gambar diatas. Pernakah kamu
menjumpai kegiatan pada gambar di atas? Tahukah
kamu akibat yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut
terhadap siklus air? Bagaimana akibatnya terhadap
lingkungan? Bagaimana kegiatan tersebut juga akan
mempengaruhi kelansungan makhluk hidup.

2—

| ——

Komentar dan Saran:
LKPD sebaiknya diperbaiki terkait

penomoran pada gambar-gambar

@ ®

Perhatikan gambar diatas, Pernakah kamu
menjumpai kegiatan pada gambar di atas? Tahukah
kamu akibat yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut
terhadop siklus air? Bagaimana akibatnya terhadap
lingkungan? Bagaimana kegiatan tersebut juga akan
mempengaruhi kelansungan makhiuk hidup.

-

Perbaikan:
Menambahkan nomor pada
gambar LKPD

Desain
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&
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Komentar dan Saran:
Upayakan tulisan lebih singkat dan
diperbesar ukuran hurufnya

—ﬁ
Sekarang kita lanjut belajar ‘ —
tentang perbedaan siklus air
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aterszst
1
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2. Karena penguapon tersebut maka fterjodi \
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SIKLUS SEDANG
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)
3
..... . =
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Jree——

Perbaikan:
Menambahkan ukuran tulisan
pada LKPD
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3. Bahasa Komentar dan Saran:
Secara Bahasa keseluruhan sudah
baik

4. Praktisi Komentar dan Saran:

Dengan penggunaan LKPD
berbasis CTL, guru dapat
mengontrol perkembangan siswa
dalam pembelajaran materi siklus

air dan dapat menambah

pengetahuan siswa.

4. Implementasi dan Evaluasi

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan uji coba LKPD vyang telah
dikembangkan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas VV SD Negeri 16 Banda Aceh yang
terdiri atas 30 siswa. Sehingga diperoleh data mengenai hasil belajar siswa.

Kemudian setelah melakukan implementasi, peneliti melakukan evaluasi, yaitu
mendeskripsikan serta menganalisis data yang telah diperoleh dari tahap uji coba LKPD
berbasis CTL dan membuat kesimpulan dari hasil implementasi tersebut. Hasil analisis data
angket validasi ahli dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa secara umum guru dan siswa
memberikan respon positif terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Berbagai masukan,
komentar, dan saran diperoleh baik dari guru maupun dosen ahli. Masukan tersebut
dimaksudkan untuk perbaikan atau kesempurnaan LKPD yang telah dikembangkan.

B. Deskripsi Uji Kevalidan
Setelah pembuatan produk awal LKPD sebagai media pembelajaran, kemudian
produk divalidasi oleh beberapa ahli yaitu: ahli materi, ahli desain, ahli bahasa dan ahli
praktis. Validasi produk yang dilakukan yaitu validasi produk awal tanpa perbaikan untuk
penyempurnaan produk yang telah direvisi. Adapun validasi produk oleh ahli sebagai
berikut:
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Tabel 4.10 Rekapitulasi Uji Kevalidan

No Uji Kevalidan Rata-Rata Persentase Keterangan
1. Validasi Ahli Materi 4,4 88% Sangat Layak
2. Validasi Ahli Desain 4,2 84% Sangat Layak
3. Validasi Ahli Bahasa 4.25 85% Sangat Layak
4. Validasi Ahli Praktisi 4,9 98% Sangat Baik
5. Deskripsi keefektifan 82,83 83,33% Sangat Efektif

Berdasarkan dari rekapitulasi uji kevalidan pada tabel 4.9 peneliti menyimpulkan
bahwa pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif Pada
Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh.

C. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan produk dilakukan dengan sebuah perencanaan tahap
awal yang dilakukan adalah observasi ke sekolah di SD Negeri 16 Banda Aceh. .Diketahui
bahwa sulitnya penyampaian materi tersebut disebabkan karena keterbatasan LKPD yang
digunakan guru, dan belum tersedianya LKPD yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa (berbasis CTL).

Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli materi di atas diketahui dari 10 aspek
indikator yang meliputi kesesuaian materi pada LKPD dengan Kompetensi Dasar (KD) dan
indikator pada pengembangan LKPD yang dikembangkan, Kesesuaian materi pada LKPD
dengan pendekatan kontekstual, Kejelasan konsep materi siklus air yang disampaikan sesuai
dengan konteks kehidupan sehari-hari, Relevansi Kegiatan pendahuluan dengan konsep
yang disajikan, Kesesuaian gambar dengan konsep yang terdapat pada LKPD Pembelajaran
berbasis CTL, Relevansi pemilihan aktivitas siswa dengan konsep dalam materi LKPD yang
dikembangkan, Kelengkapan materi LKPD sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
Relevansi materi LKPD yang dikembangkan dengan indikator CTI (kontruktivisme,
penemuan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian yang
sebenarnya), Sistematika uraian isi dalam LKPD tersusun secara sistematis dan dapat
dipahami siswa, dan isi yang disajikan melalui LKPD dapat memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih giat belajar mendapatkan nilai rata-rata 4,4 dengan persentasenya sebesar
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88%. Peneliti menyimpulkan bahwa buku cerita yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran dengan adanya perbaikan yaitu memperbaiki penomoran pada gambar-gambar.

Selanjutnya dari penilaian oleh validasi ahli materi di atas diketahui dari 10 aspek
indikator yang meliputi; Gambar-gambar yang dikembangkan dalam LKPD berbasis CTL
sederhana dan menarik bagi siswa, Kesesuian gambar yang disajikan dalam LKPD berbasis
CTL dengan karakter siswa SD, llustrasi yang digunakan sederhana, sehingga dapat
membantu siswa memahami materi pembelajaran, Petunjuk yang digunakan dalam LKPD
sesuai dengan tujuan belajar dalam KI, KD, dan materi, LKPD berbasis CTL yang
dikembangkan memotivasi dan menarik perhatian siswa untuk belajar dengan semangat,
LKPD berbasis CTL yang digunakan mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi
siswa selama proses pembelajaran, Tata letak gambar dan tulisan proporsional dan tidak
menimbulkan kebingungan bagi siswa, Pemilihan warna sampul dalam LKPD berbasis CTL
menarik untuk dilihat, Pemilihan warna dalam setiap halaman serasi, harmonis dan tidak
membingungkan siswa, dan Pemilihan ukuran gambar dan tulisan dalam LKPD berbasis CTL
mudah dipahami siswa mendapatkan nilai rata-rata 4,2 dengan persentasenya sebesar 84%.
Peneliti menyimpulkan bahwa LKPD vyang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran dengan adanya perbaikan yaitu tulisan dibuat lebih singkat dan ukuran hurufnya
diperbesar.

Kemudian dari penilaian oleh validasi ahli bahasa diketahui bahwa dari 8 aspek
indikator yang meliputi; ketepatan teks dengan materi yang dikembangkan dalam LKPD
berbasis CTL, Bahasa yang digunakan sederhana dan berkaitan dengan pendekatan CTL,
Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa,
Penggunaan bahasa baku, tepat dan santun, Menggunakan Bahasa Indonesia yang seuai
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, Bahasa
yang digunakan komunikatif dan mudah dipahami siswa, dan Kelengkapan kalimat/informasi
yang dibutuhkan siswa mendapatkan nilai rata-rata 4,25 dengan persentasenya sebesar 85%.
Peneliti menyimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran tanpa adanya perbaikan dimana secara bahasa sudah dibuat dengan baik.

Selanjutnya dari penilaian oleh validasi ahli praktisi diketahui dari 10 aspek indikator
yang meliputi; Guru mudah menerangkan LKPD berbasis CTL dalam pembelajaran, Dengan

penggunaan LKPD berbasis CTL mempermudah guru dalam menyampaikan materi siklus air
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kepada siswa, Dengan penggunaan LKPD berbasis CTL, siswa lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran materi siklus air, Dengan penggunaan LKPD berbasis CTL,
pembelajaran yang dilakukan guru menjadi menyenangkan, Dengan penggunaan LKPD
berbasis CTL, guru dapat mengontrol perkembangan siswa dalam pembelajaran materi siklus
air, Kalimat yang digunakan dalam pembelajaran LKPD berbasis CTL tidak mengandung
makna ambigu, Urutan penyajian lembar LKPD berbasis CTL disusun secara baik,
Kesesuaian materi yang disajikan pada LKPD berbasis CTL dengan materi pokok dalam
kompetensi Dasar, Penyajian gambar pada LKPD berbasis CTL materi siklus air menarik dan
proporsional, dan Dengan penggunaan LKPD berbasis CTL, dapat menambahkan
pengetahuan siswa mendapatkan nilai rata-rata 4,9 dengan persentasenya sebesar 98%. Dari
kriteria kelayakan diperoleh bahwa hasil validasi penilaian oleh ahli praktisi berada pada
kategori A dengan interpretasi LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
sangat baik sehingga peneliti menyimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak
digunakan dalam pembelajaran tanpa perlu adanya perbaikan dimana secara praktisi sudah
baik.

Sehingga secara keseluruhan peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan LKPD
Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) valid digunakan dan efektif pada
Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas VV SDN 16 Banda Aceh.

LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) secara keseluruhan telah
melalui tahapan-tahapan validasi oleh para ahli materi, desain bahasa dan ahli praktisi dan
sudah dilakukan perbaikan-perbaikan sesuai saran para validator sehingga dikatakan bahwa
LKPD matematika yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan reaksi yang ditunjukkan oleh peserta didik saat di implementasikan
oleh guru kelas, terlihat bahwa peserta didik tertarik dengan gambar yang ada sehingga peserta
didik menghitung saat menggunakan LKPD. Hal itu menunjang adanya respon dari peserta
didik yang sangat baik.

Implementasi LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Pembelajaran IPA Materi Siklus air Kelas V SDN 16 Banda Aceh melalui persiapan yang
cukup matang. Mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, pemilihan metode yang sesuai
dengan pembelajaran, sampai pada proses pelaksanaannya dalam pembelajaran. Sehingga
dengan adanya persiapan yang cukup matang maka pembelajaran IPA akan lebih bermakna
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dan kelas akan menjadi hidup, sehingga siswa terasa senang, semangat dalam mengikuti
pelajaran dan dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran IPA didalam kelas. Pada siswa
terlaksana dengan baik, hal ini terbukti dari hasil belajar yang diperoleh dalam implementasi
LKPD tersebut. Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) tersebut menjadikan
siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran IPA dan siswa terdorong untuk berlomba-
lomba dalam mendapatkan nilai yang bagus, sehingga dengan begitu hasil belajar yang

diperoleh siswa lebih bagus dan meningkat serta lebih memuaskan.
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